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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sarana  signage emergency exit pada Terminal Bandar Udara Sultan Mahmud 

Badaruddin II, Palembang telah tersedia dengan persentase kesesuaian sebesar 

78% dengan kategori sesuai terhadap Permen PU RI No.26/PRT/M/2008. 

Kesuaian ini mengacu kepada penempatan signage yang rumit sehingga 

membuat signage susah untuk dilihat. Sehingga penempatan signage yang 

salah atau tidak terlihat dapat menjadi masalah bagi semua pengguna jasa 

bandar udara apabila terjadinya keadaan gawat darurat, apabila terjadi keadaan 

gawat darurat.  

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa ada beberapa titik lokasi yang tidak 

terpasang signage emergency exit dan ada beberapa signage yang salah dalam 

penempatannya sehingga kesimpulan yang bisa diambil adalah perlunya 

penambahan signage emergency exit  pada lokasi tersebut dan adanya relokasi 

penempatan signage yang salah. Reposisi atau penempatan ulang signage akan 

sangat diperlukan agar tidak terjadi kekeliruan pengunjung atau penghuni 

gedung dalam menentukan arah jalan keluar apabila terjadi kecelakaan atau 

dalam kondisi darurat di terminal bandar udara, hal ini juga sesuai dengan yang 

ada di Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI Nomor 26 Tahun 2008 dimana 

adanya signage emergency exit bertujuan sebagai penunjuk arah penghuni atau 

pengunjung ke tempat evakuasi yang aman dan terhindar dari bahaya lanjutan. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain: 

1. Pada Signage Emergency Exit perlu dibuat tambahan dibeberapa titik agar 

memudahkan dalam proses evakuasi saat terjadi keadaan darurat menurut 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.26/PRT/M/2008. 

2. Pada Signage Emergency Exit yang salah perlu dilakukan takedown atau 

dipindah ke tempat yang baik dan benar serta perlu adanya reposisi 



dibeberapa titik agar memudahkan dalam proses evakuasi saat terjadi 

keadaan darurat menurut Permen PU RI No.26/PRT/M/2008. 

3. Pada sarana Signage Emergency Exit tetap perlu dilakukan pemeliharaan 

secara terus menerus agar bebas dari segala halangan dan hambatan dan 

tetap berfungsi dengan baik menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.26/PRT/M/2008. 
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LAMPIRAN 

Lampiran A Checklist Observasi berdasarkan Permen PU RI No.26/PRT/M/2008 

No Uraian  Kondisi Aktual Sesuai Nilai 

1. Tersedia Signage 

Emergency Exit 

   

2. Signage Emergency 

Exit diletakkan 

ditempat yang mudah 

dilihat oleh pengunjung 

   

3. Signage Emergency 

Exit tampak jelas dan 

tidak dihalangi 

   

4. Setiap sudut harus 

dilengkapi dengan 

sarana  Signage 

Emergency Exit 

   

5.  Tanda exit harus terlihat 

di atas atau berdekatan 

dengan pintu exit 

   

 

6. Tanda exit harus: 

1. Huruf dan tulisan 

terlihat jelas dari jarak 

20 m. 

2. Tinggi Minimum 

10 cm dan tebal 1 cm. 

3.Diberikan 

pencahayaan yang 

cukup agar terlihat 

jelas saat keadaan 

darurat terjadi. 

   

7. Adanya pencahayaan 

darurat bila terjadi 

gangguan listrik 

   

 Total Nilai Rata Rata  

 

 

 

 



 

Lampiran B Signage di terminal bandar udara 

NO LOKASI KETERANGAN DOKUMENTASI SIGNAGE 

1. Lantai 1 check 

– in counter 

Signage 

mengarah ke 

pintu keluar SCP 

tidak ada 

 

 
 

 

 

2. Lantai 1 check 

- in counter 

Signage 

mengarah ke 

pintu keluar SCP 

tidak ada 

 

 

 
 

 

  

3. Lantai 1 check 

- in counter 

Signage 

mengarah ke 

pintu keluar SCP 

tidak ada 

 

 
 

 

 

4. Lantai 1 check 

- in counter 

Signage 

mengarah ke 

pintu exit tidak 

ada 

 

 
 

 

 

5.  Lantai 1 area 

SCP 

Signage 

mengarah ke 

pintu keluar SCP 

tidak ada 
 

  

 



 

6. Lantai 1 

kedatangan 

domestik 

Signage 

mengarah ke 

pintu keluar 

keluar 

kedatangan tidak 

ada 

 
 

 

 

 
  

7. Lantai 1 

kedatangan 

domestik 

Signage 

mengarah ke 

pintu keluar 

kedatangan tidak 

ada 

 
 

 

 

8. Lantai 2 

keberangkatan 

domestik 

Signage 

mengarah ke 

pintu garbarata 

tidak ada 
 

 

9. Lantai 2 

keberangkatan 

domestik 

Signage 

mengarah ke 

pintu garbarata 

tidak ada  

 

10. Lantai 2 

garbarata 

Signage 

mengarah ke 

rotunda tidak ada 

 
 

11. Lantai 2 

garbarata 

Signage 

mengarah ke 

garbarata tidak 

ada 
 

 

12. Lantai 2 

garbarata 

Signage tertutup 

benda  

 
 



 

13. Lantai 2 

garbarata 

Signage tertutup 

benda 

 

 

14. Lantai 2 

salendra 

Signage salah 

 
 

15. Lantai 2 

terminal 

(pintu transit) 

Signage salah 

 

 



 

Lampiran C Lembar bimbingan dosen 1 

 

 

 

 

 



 

Lampiran D Lembar bimbingan dosen 2 

 


